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Abstract

This study aims: 1) To develop LKS-based Multiple Choice Test instruments to measure
students’ abilities in learning reproductive system biology in humans. (2) Knowing the quality of
LKS-based Multiple Choice Test instruments based on expert evaluation and student responses.
(3) To determine the feasibility of student worksheets (LKS) as instruments. This research uses
Reaserch and Development research. With the 4-D method, it includes the stages of defining,
designing, developing and distributing. The product developed is a Multiple Choice Test based
on LKS on human reproductive system material. The quality of the instrument is determined by
a small class test, evaluation expert validation. The results of the development of the instrument
were analyzed by ANATES The results of this study were 1) The expert validator stated that the
entire instrument was feasible and categorized very well 2) The quality of the instrument could
be seen based on the reliability level of 0.86 categorized as very good. 77.78 distinguishing
power The level of difficulty of the items shows "2 questions are categorized as" difficult ", 15
guestions are categorized as" medium ", 3 questions are categorized as" easy "the correlation
coefficient item> 0.499 is declared" very significant".
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil studi Internasional PISA (Programme for International
Student Assesment) menunjukkan bahwa literasi sains (scientific literacy) siswa
Indonesia dalam mencapainya masih sangat rendah. Penguasaan pembelajaran biologi
sangat penting, International Council of Associations for Science Education/ICASE
(2008) mengemukakan bahwa peserta didik perlu memiliki literasi sains yang memadai,
agar mampu hidup secara produktif dan memperoleh kualitas hidup terbaik
sebagaimana pendidikan sains itu sendiri. Pembelajaran Biologi merupakan
pembelajaran sains dengan dominansi aktivitas eksperimen sebagai bagian dari kerja
ilmiah, untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis (Rustaman, 2013). Proses
kegiatan belajar dan mengajar perlu adanya evaluasi untuk mengukur kemampuan
siswa, salah satu pilihannya adalah dengan Multiple Choice Test (MCT). (Anderson &
Krathwohl,2001).

Multiple Choice Test (MCT) merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam berfikir (Nitko & Brookhart,2011). Dengan demikian MCT
digunakan sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran. . Menurut Sukardi (2010),
MCT merupakan test yang menggunakan pengertian/ pernyataan yang belum lengkap,
dan untuk melengkapinya maka harus memilih satu dari beberapa kemungkinan
jawaban benar yang telah disiapkan. Dengan demikian soal dapat diterapkan dalam
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MCT tersebut. Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
meliputi soal ranah analisis, evaluasi, dan mencipta.

Bahan ajar yang dapat menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran biologi
adalah dengan tersediannya lembar kerja Siswa (LKS). Menurut Arsyad (2004)
menyatakan bahwa LKS merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan membantu siswa
belajar secara terarah dan untuk melakukan penemuan secara prosedural. Dengan
adanya LKS, siswa mudah memahami materi dan menjadikan proses pembelajaran
lebih efektif. Dengan adanya LKS Guru dapat memberikan materi pelajaran dengan
aktivitas yang berpusat pada siswa, (Prastowo 2011). Mengevaluasi terdiri dari:
memberikan tanggapan pada pernyataan, menggunakan Kriteria yang sesuai
metodologi. Implementasi nya adalah dengan membentuk siswa memiliki kemampuan
untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, dan percaya diri. Menyiapkan sumber daya
manusia dalam menghadapi 4.0 pada era ini, maka peserta didik harus dilatih nalarnya
untuk terbiasa menghadapi masalah dan mampu bersaing di dunia global. Sehingga
siswa memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, kemampuan berkolaborasi,
kecerdasan berada diatas rata-rata, kemampuan untuk menciptakan gagasan baru, yang
berlainan dari pendapat orang lain dan fleksibelitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Reaserch and Development (RnD).
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang dikembangkan oleh Semmel
dan Thiagarajan (1974) yaitu meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop). Penyebaran (desseminate). Penelitian dan
pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan dan menguiji
suatu produk. (Sugiyono,2015).

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer meliputi hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran. Sumber data sekunder meliputi hasil ulangan
harian siswa. Penelitian dilakukan di SMAN 4 Kota Madiun kelas XI MIPA 4.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Observasi 2)
Wawancara 3) Tes dan rubrik penilaian keterampilan HOTS 4) Dokumentasi 5) Angket
Instrumen Penelitian. Butir tes dinyatakan valid jika kecocokanya dengan indikator
mencapai lebih besar dari 50%.

Rumus yang digunakan adalah:

presentase: f x 100% Y f

f = frekuensi cocok menurut penilai

> f =jumlah penilai

Rumus untuk persentase penilaian validator yaitu:

skor yang diperoleh
YoRg 2p X 100%

Persentase =

skor maksimum
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Nilai validitas yang didapat dari perhitungan, untuk menginterpretasi maka dilakukan
pengklasifikasian validitas seperti tabel dibawah ini: Kekonsistenan soal dapat diketahui
dengan menggunakan Alpha Cronbach, yaitu:

_ n >
f11—((n_1))(1- . t))

Keterangan:

riu = Reliabilitas yang dicari

n =Jumlah butir soal

Y i?= Jumlah varians skor tiap-tiap item
t? = Varians tota

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan alat evaluasi berupa instrumen Multiple Choice Test (MCT)
berbasis LKS pada materi sistem reproduksi manusia. Prosedur pengembangan yang
digunakan mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap
pengembangan, yaitu tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perencanaan (Design), Tahap
Pegembangan (Develop), dan Tahap Penyebaran (Desseminate), (Mulyatiningsih,2013).

Tahap pendefinisian pada penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi
permasalahan. Permasalahan di dapatkan ketika peneliti melakukan praktik pengalaman
lapangan di MAN 2 Madiun. Peneliti menguatkan temuan tersebut dengan jurnal-jurnal
yang relevan. Kemudian peneliti melakukan observasi disekolah yang berbeda yakni
SMAN 4 Madiun.

Tahap perancangan terbagi menjadi 3 bagian, yakni (1) perancangan instrumen,
(2) perancangan lembar validasi (3) perancangan kuisioner. Pada tahap perancangan
instrumen diawali dengan Kisi-kisi soal, kisi-kisi soal disusun berdasarkan hasil
wawancara kepada guru mata pelajaran. Berdasarkan kisi-kisi soal kemudian
dikembangkan 20 soal yang meliputi materi sistem reproduksi pada manusia.

Tahap kedua yakni merancang kuisioner. Perancangan kuisioner didasarkan pada
kriteria indikator pengembangan instrumen Multiple Choice Test (MCT). Indikator
penilaian meliputi kejelasan grafik dan gambar, penggunaan bahasa pada instrumen,
kesesuaian materi dengan pokok bahasan sistem reproduksi pada manusia. Perancangan
kuisioner ini digunakan sebagai indikator kelayakan instrumen yang dikembangkan
apakah sudah sesuai atau perlu diperbaiki ditinjau dari respon siswa.

Tahap selanjutnya memvalidasikan instrumen kepada 5 pakar ahli evaluasi. Proses
validasi membutuhkan waktu yang cukup lama, karena validator akan menyarankan
untuk revisi sampai instrumen benar-benar dinyatakan layak. Pada penelitian ini peneliti
merivisi instrumen sebanyak tiga kali. Dua dosen sebagai pakar evaluasi menyatakan
sudah layak dalam 1 Kkali revisi. Satu guru mata pelajaran menyatakan layak digunakan
dalam dua kali revisi, namun dua dosen pakar evaluasi menyatakan ranah kognitif
kurang sesuai dengan indikator sehingga indikator dan ranah kognitif perlu diperbaiki.
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Revisi tahap kedua pakar ahli menyatakan 4 soal perlu diperbaiki karena soal
tersebut tidak sesuai dengan indikator penilaian. Pada tahap ketiga validasi, ditemukan
beberapa kesalahan penulisan saja, sehingga pakar validasi menyatakan instrumen
sudah layak dikembangakan. Kelayakan instrumen dikuatkan dengan penghitungan
validitas menggunakan metode CVR dan CVI keseluruhan soal dinyatakan sangat
signifikan. Adapun hasil penghitungan dapat dlihat pada lampiran 14, siswa melakukan
analisis ketika mereka menerima pertanyaan yang diberikan oleh guru. (Marheny,
2018).

Hasil validasi ahli diperoleh dari angket yang diberikan oleh peneliti kepada
validator untuk mengevaluasi instrumen yang dikembangkan. Validnya instrumen di
buktikan dengan hasil perhitungan CVR. Hasil perhitungan nilai CVR pada aspek
materi/isi, konstruksi, dan bahasa adalah 14,0. Hal ini dinyatakan bahwa instrumen
dinyatakan valid dan dapat digunakan, sedangkan nilai CVI dengan nilai 0,7 (Nahadi,
2017).Uji coba tahap kecil dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 4 Madiun. Responden
berjumlah 32 siswa. Uji instrumen dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2019. Uji tahap
kecil ini dijadikan dasar kelayakan instrumen, apakah instrumen dinyatakan layak atau
justru sebaliknya.

Dari analisis tes hasil belajar kelas uji coba diperoleh 9,41% (32 siswa) Korelasi
butir soal menunjukkan 11 soal “Sangat Signifikan”, 4 soal “Signifikan” dan 5 soal
tidak dapat dihitung. Validitas butir soal tes hasil belajar di peroleh rata-rata 0,76
(dalam kategori tinggi), sedangkan tingkat reliabilitas soal tes sebesar 0,86. (Kasturi,
2015).

Berdasarkan hasil uji coba tahap kecil pengembangan instrumen Multiple Choice
Test (MCT) menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dikuatkan dengan respon siswa
yang menyatakan pengembangan instrumen ini sangat bagus, adapun respon siswa
dapat dilihat pada lampiran 17. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawancara serta memperluas kajian tentang pengembangan instrumen Multiple Choice
Test berbasis LKS untuk penilaian yang diterapkan di SMAN 4 Kota Madiun. LKS
dikatakan sangat praktis jika skor yang diperoleh melebihi 240, berdasarkan penilaian
angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa instrumen Multiple Choice Test berbasis
LKS termasuk kategori sangat praktis.(Arifin & Heri, 2014).

Kelebihan Multiple Choice Test (MCT) berbasis LKS ini yaitu dapat menjangkau
lebih banyak materi dan kompetensi yang akan diukur, mudah dianalisis, soal dapat
disusun bervariasi berdasarkan indikator yang sama, bisa dijawab dalam waktu yang
singkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen Multiple Choice Test
(MCT) berbasis LKS Pada materi Sistem Reproduksi Manusia kelas XI MIPA 4 SMAN
4 Madiun, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Pengembangan instrumen Multiple
Choice Test (MCT) berbasis LKS menggunakan metode penelitian 4-D (Define, Design,
Develop, Desseminate). 2) Kualitas instrumen Multiple Choice Test (MCT) berbasis

106



Prosiding Seminar Nasional SIMBIOSIS 1V, Madiun, 15 Agustus 2019
p-1SSN : 9772599121008 e-ISSN : 9772613950003

LKS Pada materi Sistem Reproduksi Manusia dinyatakan layak. Hal ini dikarenakan tes
telah memenuhi aspek kelayakan isi, konstruk oleh pakar evaluasi. Tingkat reliabilitas
sebesar 0,86 dikategorikan “Sangat tinggi”. Daya pembeda >50% dikategorikan “sangat
baik”. Tingkat kesukaran butir soal menunjukkan “2 buah soal dikategorikan “sukar”, 15
soal dikategorikan “sedang”, 3 soal dikategorikan “mudah” koefisien korelasi butir soal
>0,499 dinyatakan “sangat signifikan”.
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